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ABSTRAK 

 

ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN PELAT ALUMINIUM 

KOMPOSIT BERLUBANG SEBAGAI SISTEM PENDINGIN TERHADAP 

EFISIENSI PANEL SURYA MONOKRISTALIN 100WP 

(Rohli Halim, 03041281722040, 2021, 67 halaman) 

 

 

 Penelitian telah berhasil dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pelat aluminium komposit berlubang terhadap efisiensi panel surya 

monokristalin 100WP. Adapun kelemahan dari suatu panel surya monokristalin 

100WP ialah pada saat terpapar radiasi matahari akan menyebabkan meningkatnya 

suhu panel dari panel surya tersebut yang kemudian akan menurunkan 

efisiensinya. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakanlah suatu sebagai 

sistem pendingin yang dipasangkan pada belakang panel surya berupa pelat 

aluminium komposit berlubang dengan variasi konduktifitas termal, dimana ACP 

1 sebesar 226,061013 W/m.K, ACP 2 sebesar 235,177922 W/m.K, ACP 3 

236,378946 W/m.K. Dengan dimensi pelat adalah 960 mm x 600 mm x 20 mm 

dan jumlah lubang 1.515.  Dengan spesifikasi panel surya adalah 1022 mm x 665 

mm x 30 mm , berjenis monokristalin,dengan kemampuan menghasilkan daya 

maksimum 100 WP sebanyak 4 unit. Dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan semakin besar konduktifitas termal pada material ACP maka akan 

semakin besar juga penurunan suhu pada panel surya yang akan berpengaruh pada 

daya luaran serta efisiensi panel surya. Hal tersebut terlihat pada hasil penelitian 

dimana efisiensi tertinggi sebesar 21,67449% yang dihasilkan oleh panel surya 

yang dipasangkan dengan pelat ACP 3 dengan konduktifitas termal sebesar 

236,378946 W/m.K, kemudian efisiensi yang paling rendah dihasilkan oleh panel 

surya tanpa pelat pendingin dengan efisiensi 12,37165% dan jika dibandingkan 

dengan panel surya yang menggunakan pendingin ACP, efisiensi terendah 

dihasilkan oleh panel surya dengan ACP 1 dimana nilai konduktifitas termalnya 

226,061013 W/m.K. 

 

Kata Kunci : Panel Surya, Pelat Aluminium Komposit Berlubang, Efisiensi 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF USING PERFORATED ALUMINIUM 

COMPOSITE PLATE AS A COOLING SYSTEM ON THE EFFICIENCY OF 

100WP MONOCRYSTALLINE PHOTOVOLTAIC PANEL 

(Rohli Halim, 03041281722040, 2021, 67 pages) 

 

 

 Research has been successfully carried out to determine the effect of using 

perforated aluminum plates on the efficiency of 100WP monocrystalline solar 

panels. As for a 100WP monocrystalline solar panel that can be found when 

exposed to solar radiation it will cause the temperature of the solar panel which 

will then reduce its efficiency. Therefore, in this research used a cooling system 

mounted on the solar back panel perforated aluminum composite plate with 

variations in thermal conductivity, where ACP 1 is 226.06103 W/m.K, ACP 2 is 

235.177922 W/m.K, ACP 3 is 236.378946 W/m.K The plate dimensions are 960 

mm x 600 mm x 20 mm and the number of holes is 1,515. The solar panel 

specifications are 1022 mm x 665 mm x 30 mm, monocrystalline type, with the 

ability to produce a maximum power of 100 WP as much as 4 units. From the 

research that has been done, it shows that the greater the thermal conductivity of 

the ACP material, the greater the decrease in temperature on the solar panel which 

will affect the external power and efficiency of the solar panel. This can be seen in 

the results of the study where the highest efficiency of 21.67449% was produced 

by solar panels paired with ACP 3 plates with a thermal conductivity of 

236.378946 W/mK, then the lowest efficiency was produced by solar panels 

without cooling plates with efficiency 12.37165% and when compared with solar 

panels that use ACP cooling, the lowest efficiency is produced by solar panels 

with ACP 1 where the thermal conductivity value is 226,061013 W/m.K. 

 

Keywords: Solar Panel, Perforated Aluminum Composite Plate, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Listrik merupakan kebutuhan pokok yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, hampir semua aktivitas manusia berhubungan dengan energi listrik baik 

itu dari sektor industri, perkantoran, maupun kegiatan sehari-hari rumah tangga[1]. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan akan energi listrik pun juga akan 

mengalami peningkatan yang pesat. Dengan menggunakan asumsi pertumbuhan 

ekonomi rata-rata 6,0% untuk jangka panjang dan asumsi pertumbuhan ekonomi 

APBN 2019 untuk jangka pendek, maka diproyeksikan kebutuhan tenaga listrik 

Nasional dalam periode 10 tahun ke depan akan tumbuh rata-rata sekitar 9,1% per 

tahun, dan dalam 20 tahun ke depan sekitar 7,9% per tahun. Oleh karena itu, 

kebutuhan listrik Nasional yang diperkirakan sebesar 356 TWh pada tahun 2020 

akan meningkat menjadi 804 TWh pada tahun 2030 dan 1.361 TWh pada tahun 

2038[2].Dengan kebutuhan energi listrik yang semakin banyak ini, sumber energi 

pembangkit listrik utama yang berasal dari sumber daya tak terbarui tidak mampu 

mencukupi kebutuhan tersebut. Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

dimanfaatkan energi terbarukan yaitu energi yang tidak ada habisnya. 

Salah satu cara pemanfaatan energi terbarukan adalah dengan 

memanfaatkan energi dari radiasi matahari dengan menggunakan sel surya sebagai 

pengubah energi matahari menjadi energi listrik yang sekarang dikenal dengan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan menggunakan panel surya. 

Pembangkit ini juga merupakan suatu pembangkit yang ramah lingkungan karena 

energi yang berasal dari surya tidak akan menimbulkan emisi karbon dan dapat 

diperoleh secara gratis[3]. 

Panel surya adalah perangkat yang mengubah energi cahaya matahari 

menjadi energi listrik. Terdapat dua jenis teknologi, fotovoltaik dan termal yang 

diterapkan untuk memanfaatkan potensi energi. Radiasi yang berasal dari pancaran 

matahari kemudian akan diserap oleh panel surya dan dikonversikan langsung 
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menjadi energi listrik[4].Panel surya terbuat dari bahan semikonduktor yang 

bertindak sebagai isolator pada suhu rendah dan menjadi konduktor dengan adanya 

energi dan panas. Panel surya terbagi tiga jenis, yaitu panel surya polikristalin, 

panel surya monokristalin, dan panel surya amorphous. Panel surya monokristalin 

adalah panel surya dengan efisiensi sebesar 14 - 17%, panel surya dengan jenis 

polikristalin memiliki efisiensi sebesar 11,5  - 14%, dan panel surya dengan jenis 

amorphous memiliki efisiensi sebesar 5 – 7 %[5]. 

Dalam pengkonversian energi matahari menjadi energi listrik, panel surya 

dapat dipengaruhi oleh faktor – faktor lainnya, yakni faktor dari bahan produksi 

dari panel surya, faktor cuaca atau lingkungan sekitar maupun faktor dari suhu 

kerja dari panel surya tersebut. Panel surya sendiri memiliki suhu ideal untuk 

bekerja secara maksimal, yakni pada suhu 25°C[6]. Peningkatan suhu kerja panel 

surya akan sangat mempengaruhi efisiensi panel surya dalam memproduksi energi 

listrik. Oleh karena itu, untuk menjaga suhu kerja pada panel surya dibutuhkan 

sistem pendingin yang digunakan untuk menurunkan suhu kerja dari panel surya 

tersebut dan menstabilkan kinerja panel surya. Salah satu sistem pendingin yang 

dapat digunakan pada panel surya adalah pelat aluminium komposit berlubang. 

Logam aluminium komposit tersebut nantinya akan berfungsi sebagai penyerap 

panas pada panel surya dengan perpindahan panas secara konduksi dan kemudian 

lubang pada pelat berfungsi sebagai pembuang panas dari pelat menuju ke udara 

bebas dengan perpindahan panas secara konveksi bebas. Dari latar belakang 

tersebut maka pada penelitian tugas akhir ini peneliti akan membahas tentang 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pada tugas akhir peneliti akan membahas 

tentang “ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN PELAT ALUMINIUM 

KOMPOSIT BERLUBANG SEBAGAI SISTEM PENDINGIN TERHADAP 

EFISIENSI PANEL SURYA MONOKRISTALIN 100 WP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam memproduksi energi listrik, efisiensi panel surya akan sangat 

dipengaruhi oleh suhu kerja panel surya tersebut. Salah satu faktornya adalah suhu 

kerja panel surya. Pada saat suhu kerja panel surya mengalami peningkatan maka 
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efisiensi panel surya akan semakin menurun. Permasalahan tersebut tentu saja 

harus diatasi, salah satunya  adalah dengan menggunakan sistem pendingin berupa 

pelat aluminium komposit berlubang dan nantinya akan dipasangkan pada 

belakang panel surya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meyimpang dari pokok 

pembahasan, maka dibuat batasan masalah sebagai acuan dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain :  

1. Panel surya yang digunakan berjenis Monokristalin dengan kapasitas 

sebesar 100 WP. 

2. Digunakan panel surya sebanyak 4 unit dengan spesifikasi tiap panel 

surya yang sama. 

3. Sudut kemiringan pada panel surya diabaikan. 

4. Diameter lubang pelat yang digunakan sebesar 10mm, dengan 

ketebalan tiap pelat 2mm. 

5. Pengaruh jumlah lubang, diameter lubang, jarak antar diameter lubang, 

ketebalan dari pelat, dan dimensi pelat pendingin terhadap efisiensi 

panel surya diabaikan. 

6. Jarak antar diameter pelat sepanjang 20 mm. 

7. Luas total dari pelat aluminium komposit berlubang sebesar 5606,725 

cm2. 

8. Pada penelitian ini tidak dibahas tentang pengisian baterai. 

9. Menggunakan bahan komposit yang telah ditentukan kadarnya. 

10. Pengambilan dilakukan selama 2 minggu dari jam 09.00 WIB sampai 

jam 15.30 WIB.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk merancang dan membuat sistem pendingin panel surya berupa 

pelat aluminium komposit berlubang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pelat aluminium komposit 

berlubang sebagai pendingin panel surya terhadap efisiensi panel surya. 

3. Untuk mengetahui perbandingan antar pelat aluminium komposit 

berlubang dengan nilai konduktivitas termal yang berbeda – beda 

terhadap efisiensi panel surya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penulis dalam menyelesaikan penelitian maka 

penulisan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi dasar teori mengenai energi matahari, sel surya, dan 

alumunium 

BAB II I METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang lokasi pelaksanaan, waktu pelaksanaan, 

metode pelaksanaan, rencana rumus yang akan digunakan, 

rencana pembahasan, rencana tabel yang akan digunakan 

dan diagram alur. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, pengumpulan data, 

perhitungan dan analisa data dihasilkan dari pengaruh pelat 

alumunium berlubang terhadap daya keluaran panel surya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] I. D. Pasaribu, “Analisis Pengaruh Pemadaman Listrik Secara Berkala Serta 

Penggunaan Genset Terhadap Kegiatan Usaha Mikro Di Kecamatan Medan 

Baru,” p. 634, 2013. 

[2] Kementerian ESDM, “Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional Tahun 

2019 Sampai dengan Tahun 2038,” p. 634, 2019. 

[3] A. G. Wicaksena and B. Winardi, “Analisa Pengaruh Perubahan 

Temperatur dan Irradiasi pada Tegangan, Arus, dan Day keluaran PLTS,” 

TRANSIENT J. Ilm. Tek. Elektro UNDIP, vol. 6, no. 2, pp. 1–8, 2016. 

[4] A. Julisman, I. D. Sara, and R. H. Siregar, “Prototipe Pemanfaatan Panel 

Surya Sebagai Sumber Energi Pada Sistem Otomasi Stadion Bola,” J. 

Karya Ilm. Tek. Elektro, vol. 2, no. 1, pp. 35–42, 2017. 

[5] A. H. Andriawan and P. Slamet, “Tegangan Keluaran Solar Cell Type 

Monocrystalline Sebagai Dasar Pertimbangan Pembangkit Tenaga Surya,” 

J. Penelit. LPPM Untag Surabaya, vol. 2, no. 1, pp. 39–45, 2017. 

[6] H. A. S and M. Bastomi, “Analisis Pengaruh Perubahan Temperatur Panel 

Terhadap Daya Dan Efisiensi Keluaran Sel Surya Poycrystalline,” Din.  J. 

Ilm. Tek. Mesin, vol. 11, no. 1, p. 33, 2019. 

[7] Dian Furqani Alifyanti, “Pengaturan Tegangan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) 1000 WATT,” J. Kaji. Tek. Elektro, vol. 1, no. 1, pp. 79–95, 

2018. 

[8] B. H. Purwoto, “Efisiensi Penggunaan Panel Surya Sebagai Sumber Energi 

Alternatif,” Emit. J. Tek. Elektro, vol. 18, no. 01, pp. 10–14, 2018. 

[9] R. Pahlevi, “Pengujian Karakteristik Panel Surya Berdasarkan Intensitas 

Tenaga Surya,” Appl. Microbiol. Biotechnol., vol. 85, no. 1, pp. 2071–2079, 

2014. 

[10] R. Bright, “Basic Photovoltaic Principles And Methods,” Electron. Prod. 

(Garden City, New York), vol. 50, no. 3, 2008. 

[11] S. Qazi, Fundamentals of Standalone Photovoltaic Systems. 2017. 

[12] S. Ilyas and I. Kasim, “Peningkatan Efisiensi Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya Dengan Reflektor Parabola,” Jetri, vol. 14, no. 2, pp. 67–80, 2017. 



66 
 

 

 

[13] M. Q. Raza, M. Nadarajah, and C. Ekanayake, “On recent advances in PV 

output power forecast,” Sol. Energy, vol. 136, no. July, pp. 125–144, 2016. 

[14] P. K. Dash and N. C. Gupta, “Effect of Temperature on Power Output from 

Different Commercially available Photovoltaic Modules,” J. Eng. Res. 

Appl. www.ijera.com, vol. 5, no. 1, 2015. 

[15] I. N. Rokhimi and Pujayanto, “Alat Peraga Pembelajaran Laju Hantaran 

Kalor Konduksi,” Pros. Semin. Nas. Fis. dan Pendidik. Fis., vol. 6, no. 1, 

pp. 270–274, 2015. 

[16] R. Serth, “Process Heat Transfer Principles And Applications,” 2007. 

[17] I. Agustina and D. Astuti, “Penentuan Konduktivitas Termal Logam 

Tembaga, Kuningan, dan Besi dengan Metode Gandengan,” vol. 6, pp. 30–

34, 2015. 

[18] I. Fitriadi, “Analisis Kehilangan Energi Panas ( Heat Loss ) Pada Instalasi 

Sistem Pemipaan Pembangkit Tenaga Uap,” Tek. Mesin, vol. 6, pp. 5–9, 

2017. 

[19] S. F. Dina et al., “Analisa Performasi Kolektor Surya Pelat Bergelombang 

Untuk Pengering Bunga Kamboja Dengan Empat Sisi Kolektor,” J. Tek. 

ITS, vol. 4, no. 1, pp. 108–114, 2015. 

[20] H. Zhang, F. Che, T. Lin, and W. Zhao, Thermal modeling, analysis, and 

design. 2020. 

[21] A. Mursadin and R. Subagyo, “Perpindahan Panas,” pp. 1–51, 2016. 

[22] D. D. Ganji, Y. Sabzehmeidani, and A. Sedighiamiri, Nonlinear systems in 

heat transfer: Mathematical modeling and analytical methods. 2017. 

[23] N. Kurniawati, “Penentuan Konduktivitas Termal Pada Beberapa Jenis 

Logam”pp. 38-48,1999. 

[24] M.Wang and N.Pan, Predictions of Effective Physical Properties of 

Complex Multiphase Materials.Materials Science and Engineering., vol. 

63,pp 1-30,2008. 

[25] A. A. A. and-; P. I. I. MT., “Pengaruh Artificial Aging Variasi Holding 

Time 60 Menit, 90 Menit dan 120 Menit Terhadap Struktur Mikro dan 

Kekerasan Pada Aluminium Paduan (Al-Cu),” pp. 5–35, 2019. 



67 
 

 

 

[26] S. P. Dhanang, “Pengaruh Metode Pengelasan Pada Bahan AA5083 

Terhadap Laju Korosi Dan Kekuatan Impak,” J. Chem. Inf. Model., vol. 01, 

no. 01, pp. 1689–1699, 2013. 

[27] F. S. William, Principles of Materials Science And Engineering, 3rd ed. 

1995. 

[28] M. Shaira and S. Yousef, “Modification of Aluminium 6063 Microstructure 

by Adding,” vol. 2018, 2018. 

[29] T. Covered and C. Composition, “Aluminium / Aluminum 5052 Alloy,” pp. 

1–4, 2012. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


